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 ABSTRACT 

Anemia is the most common human disease. Anemia often occurs in society, 
especially in teenagers and pregnant women. In Indonesia, the prevalence of 
anemia in adolescents is still quite high. According to Riskesdas, the prevalence in 
children aged 5-14 years is 26.8%, and in children aged 15-24 years, it is 32%. 
Lack of knowledge in adolescents about anemia is one of the causes of anemia in 
adolescents. The aim of community service activities is to provide health education 
to teenagers about anemia. This activity was carried out at Witama Pekanbaru 
High School, with a total of 160 students participating. Activities are carried out 

in the form of providing health education using the lecture method. Activities begin 
with preparation, providing materials, and evaluation. Before the education is 
carried out, a pretest is carried out, and after the education is carried out, a posttest 
is carried out. The results showed that there was a difference in the average 
knowledge score before (4.10) and after (9.28). The P value is 0.000, so it can be 
concluded that health education can significantly increase teenagers' knowledge 
about anemia. It is hoped that teenagers can adopt healthy behaviors to prevent 
anemia. 

ABSTRAK 

Anemia merupakan penyakit manusia yang paling umum. Anemia 
banyak terjadi pada masyarakat khususnya pada remaja dan ibu hamil. 
Di Indonesia prevalesi anemia pada remaja masih cukup tinggi. Menurut 

Riskesdas prevalensi pada anak usia 5-14 tahun sebesar 26,8% dan pada 
usia 15-24 tahun sebesar 32%. Kurangnya pengetahuan remaja tentang 
anemia merupakan salah satu penyebab anemia pada remaja. Tujuan 
kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan edukasi kesehatan 
pada remaja tentang anemia. Kegiatan ini di lakukan di SMA Witama 
Pekanbaru dengan jumlah peserta 160 siswa/siswi. Kegiatan dilakukan 
berupa pemberian edukasi kesehatan menggunakan metode ceramah. 
Kegiatan diawali dari persiapan, pemberian materi dan evaluasi. Sebelum 
dilakukan edukasi dilakukan pretest dan setelah edukasi dilakukan 
postest. Hasil didapatkan terdapat perbedaan rata-rata nilai pengetahuan 
sebelum (4,10) dan sesudah (9,28). Nilai P value 0,000, maka dapat 
disimpulkan bahwa edukasi kesehatan secara signifikan dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia. Diharapkan pada 
remaja dapat menerapkan perilaku sehat untuk mencegah anemia. 
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PENDAHULUAN  
Anemia merupakan masalah Kesehatan masyarakat didunia. Anemia adalah salah satu 

penyakit manusia yang paling umum. Diperkirakan sekitar sepertiga penduduk dunia atau 2,3 

miliar orang menderita anemia. Di Indonesia, anemia juga merupakan penyakit yang umum 
terjadi, dimana 1 dari 5 orang berisiko untuk mengalami anemia (Hamali et al., 2020; Fathony 

et al., 2022). Anemia adalah suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah (eritrosit) atau kadar 
hemoglobin (Hb) dalam darah tidak mencukupi untuk kebutuhan fisiologis tubuh (Tara & 
Ciptono, 2022) (Hanifah et al., 2022). Hemoglobin (Hb) merupakan protein yang membawa 

oksigen keseluruh jaringan tubuh. Ketika seseorang tidak memiliki sel darah merah atau 
hemoglobin yang cukup dalam darah, maka menyebabkan tubuh tidak memperoleh oksigen 

yang sesuai dengan kebutuhan sehingga akan menimbulkan rasa lelah dan gejala lainnya (Munir 
et al., 2022).  

Anemia banyak terjadi pada masyarakat khususnya pada remaja dan ibu hamil. Remaja 
putri memiliki risiko sepuluh kali lebih besar untuk mengalami anemia dibandingkan dengan 
remaja putra. Hal ini disebabkan karena remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya 

dan dalam masa pertumbuhan sehingga perlu mengkomsumsi zat besi yang lebih banyak 
(Dieniyah et al., 2019). Pematangan reproduksi pada remaja membutuhkan zat gizi makro dan 

mikro yang tinggi termasuk zat besi (Engidaw et al., 2018). Anemia pada remaja putri juga 
disebabkan oleh kurangnya komsumsi makanan yang mengandung Fe dan banyaknya 

komsumsi pangan yang menghambat penyerapan Fe (Atmaka et al., 2020). Selain itu penyebab 
langsung anemia meliputi diet yang buruk, ketakutan akan kenaikan berat badan, durasi 
menstruasi, tidak mengkomsumsi telur, sayuran dan daging (Nahak et al., 2022). .  (Nurhafni, 

2022).  
Anemia pada remaja dapat menimbulkan berbagai masalah diantaranya remaja akan 

mengalami kondisi tubuh lemah, letih, lesu, muka pucat, pusing, penurunan konsentrasi, 
pertumbuhan fisik dan kecerdasan otak terhambat, serta produktivitas kerja menurun (Elisa & 

Zakiah Oktarlina, 2023). Anemia juga dapat menurunkan prestasi belajar dan olahraga, 
menurunkan daya tahan tubuh serta mudah terkena penyakit infeksi (Budianto, 2016). Anemia 
pada remaja putri juga dapat berisiko pada saat hamil akan berdampak negatif pada 

pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kanduangan serta berpotensi untuk terjadinya 
komplikasi dalam kehamilan dan persalinan, bahkan dapat menyebabkan kematian ibu dan 

anak (Fathony et al., 2022). 

Salah satu penyebab terjadinya anemia pada remaja adalah pengetahuan yang kurang 

tentang anemia (Musniati & Fitria, 2022). Pengetahuan remaja tentang anemia akan 
mempengaruhi perilaku remaja putri untuk pencegahan terjadinya anemi (Pangaribuan et al., 
2022). Penelitian (Budianto, 2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

dengan kejadian anemia pada remaja putri. Penelitian (Simanungkalit & Simarmata, 2019) 
didapatkan bahwa terdapat responden yang memiliki pengetahuan kurang tentang anemia 

sebanyak 50% dan 87,2% responden memiliki pengetahuan yang kurang tentang tablet tambah 
darah. Penelitian lainnya yang dilakukan pada 166 remaja didapatkan hasil bahwa 48 (28,9%) 

remaja memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia, 78 (47%) remaja memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang anemia dan 40 (24,1%) remaja memiliki pengetahuan yang 
buruk tentang anemia (Nurhafni, 2022). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja salah 
satunya dengan melakukan edukasi kesehatan untuk mencegah terjadinya anemia dengan 
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memberikan informasi tentang anemia. Dengan edukasi kesehatan diharapkan remaja 
mendapatkan pemahaman yang adekuat tentang anemia. Edukasi kesehatan adalah salah satu 

bentuk model promosi kesehatan yang secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan 
sehingga dapat merubah perilaku kearah yang lebih sehat (Nahak et al., 2022). Penelitian (Abu-

Baker et al., 2021) menyatakan bahwa edukasi kesehatan terbukti efektif dapat meningkatkan 
pengetahuan. 

Sasaran kegiatan ini adalah siswa dan siswi SMA Witama Pekanbaru yang terletak di 

jalan Tanjung Datuk Pekanbaru. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah swasta yang 
memiliki prestasi yang banyak bukan hanya dari segi akademik tapi juga non akademik. Sekolah 

ini merupakan salah satu sekolah yang dipilih oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru untuk 
mendapatkan edukasi kesehatan dalam rangka Hari Kesehatan Nasional (HKN). Berdasarkan 

hasil wawancara dengan bagian kesiswaan bahwa disekolah tersebut belum pernah dilakukan 
edukasi tentang anemia. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pegetahuan dan 
pemahaman remaja dalam mencegah terjadinya anemia. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk edukasi kesehatan dilakukan di SMA 

Witama Kota Pekanbaru. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 
2023. Peserta kegiatan adalah siswa dan siswi SMA Witama dari kelas X sampai XII dengan 

jumlah 160 orang. Kegiatan di adakan di aula SMA Witama. Edukasi kesehatan ini dilakukan 
dengan metode ceramah. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan pada minggu kedua bulan Oktober 2023. Setelah mendapatkan 
surat tugas dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam rangka HKN, maka mulai 

dilakukan persiapan untuk pelaksanaan kegiatan. Persiapan berupa survey, pengurusan izin 
untuk kegiatan, persiapan materi, dan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan edukasi 

kesehatan.  
2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan edukasi kesehatan tentang anemia pada 
remaja. Kegitan ini di lakukan pada tanggal 1 November 2023. Edukasi Kesehatan 
diberikan pada siswa dan siswi SMA Witama. Kegiatan dilakukan dengan metode ceramah 

yang berlangsung selama satu jam. Materi yang diberikan dalam kegiatan ini meliputi 
definisi anemia, diagnosis anemia remaja, penyebab dan faktor risiko anemia remaja, gejala 

anemia, dampak anemia remaja, cara pencegahan anemia, tablet tambah darah, nutrisi 
yang sehat untuk mencegah anemia. Sebelum penyampain materi, di lakukan pretest untuk 

menilai pengetahuan siswa dan siswi dengan memberikan kuesioner yang berisi sepuluh 
pertanyaan tentang anemia. 

3. Tahap Evaluasi 

Setelah pemberian materi tentang anemia, maka diberikan kesempatan kepada peserta 
kegiatan untuk bertanya. Ada beberapa pertanyaan yang di ajukan terkait anemia 

diantaranya bagaimana cara komsumsi tablet tambah darah kalau lagi puasa, seberapa 
bahayanya anemia pada remaja. Pada tahap ini dilakukan juga evaluasi berupa postest 

dengan memberikan kembali kuesioner yang sama pada saat pretest untuk menilai 
pengetahuan siswa dan siswi setelah di berikan edukasi kesehatan tentang anemia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Responden 

 

Kategori Pretest Postest 

N Persentase N Persentase 

Baik 61 38,125 % 86 53,75 % 
Kurang 99 61,875 % 74 46,25 % 

 160 100 % 160 100 % 

  
Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan responden sebelum 

diberikan edukasi kesehatan adalah lebih dari separuh responden memiliki pengetahuan 
yang kurang sebanyak 99 (61,875 %), dan setelah diberikan edukasi kesehatan di dapatkan 
lebih dari separuh responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 86 (53,75 %).  

 

Tabel 2. Nilai Pengetahuan Sebelum dan Setelah Edukasi Kesehatan 

 

Kelompok N Mean SD P Value 

Pretest 160 4,10 1,172 0,000 

Postest 160 9,28 0,898 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa ada perbedaan rata-rata nilai pengetahuan 
sebelum dan setelah dilakukan edukasi kesehatan. Rata-rata nilai pengetahuan sebelum 
intervensi 4,10 dan setelah intervensi 9,28. Nilai P value di dapatkan 0,000, hal ini 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berpengaruh untuk meningkatkan pengetahuan 
remaja tentang anemia. 

Kegiatan edukasi kesehatan dilakukan untuk memberikan informasi pada remaja 
dalam upaya meningkatkan pemahaman remaja tentang anemia. Edukasi di berikan pada 

siswa dan siswi SMA Witama kelas X – XII. Edukasi Kesehatan dilakukan dengan metode 
ceramah menggunakan powerpoint (PPT) yang berisi materi tentang anemia remaja. 
Sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan di lakukan pretest dan postest untuk 

menilai pengetahuan siswa dan siswi tentang anemia dengan menggunakan kuesioner. 
Dari hasil evaluasi di dapatkan adanya peningkatan nilai pengetahuan setelah di berikan 

edukasi kesehatan.  
Kurangnya pengetahuan tentang anemia merupakan salah satu faktor penyabab 

terjadinya anemia pada remaja. Edukasi kesehatan adalah salah satu bentuk model 
promosi kesehatan yang secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan sehingga 
dapat merubah perilaku kearah yang lebih sehat (Nahak et al., 2022). Penyuluhan 

memberikan informasi pada orang lain untuk menambah pengetahuan dan merubah 
perilaku. Penyuluhan menggunakan media untuk memudahkan orang lain memahami hal 

yang di sampaikan (Hanifah et al., 2022). Edukasi kesehatan adalah salah satu bentuk 
model promosi kesehatan yang secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan 

sehingga dapat merubah perilaku kearah yang lebih sehat (Nahak et al., 2022). Hasil 
kegiatan edukasi kesehatan ini sejalan dengan pengabdian masyarakat (Rosdiana et al., 
2023) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan pengetahuan siswi kelas X tentang 

anemia setelah diberikan penyuluhan. Penelitian (Rahmi Nurmadinisia, 2023). 
didapatkan ada pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai 

pencegahan menstruasi  Hasil kegiatan pengabdian masyarakat (Musniati & Fitria, 2022) 
menyatakan terjadinya peningkatan pengetahuan pada siswi setelah diberikan edukasi, 
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dimana pengetahuan siswi dalam kategori baik meningkat sebanyak 70,9%. Kegiatan 
penyuluhan yang di lakukan pada remaja di Dusun Wonorejo Bantul dengan 

menggunakan metode pemaparan materi presentasi slide powerpoint didapatkan bahwa 
ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan dengan kenaikan 100% 

(Hastuti, 2022).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Foto kegiatan Edukasi Kesehatan Anemia Remaja 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang anemia, 

dimana pengetahuan remaja meningkat setelah diberikan edukasi kesehatan tentang anemia. 
Diharapkan edukasi kesehatan dilakukan secara berkelanjutan pada remaja dengan 

menggunakan metode yang berbeda.  
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